BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pealbe hasil belajar
yang mneggunakan model pembelajarddroblem Solvingdengan tidak
menggunakan model dalam materi sistem pokok pemaiiraer dua variabel
di kelas VIII semester | MTsN Tanjung Tani Prambbiganjuk tahun
pelajaran 2009/2010.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasalntapelajaran
2009/2010.
2. Tempat Penelitian
Berdasarkan observasi lingkungan dan pertimbangampangan, maka
penelitian ini dilaksanakan di MTsN Tanjung Tana®bon Nganjuk.

C. Variabel Penditian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadetitik perhatian
suatu penelitian. Menurut Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud,
menjelaskan bahwa yang dimaksud variabel peneligalah segala sesuatu
yang menjadi objek pengamatan penelitian. Dalanelgem ini variabel yang
dimaksud adalah hasil belajar matematika materiokakystem persamaan
linier dua variabel pada peserta didik kelas Vidmester ganjil MTsN

Tanjung Tani Prambon Nganjuk tahun pelajaran 2®2

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt€lakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him.118.
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D. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatetoae
eksperimen. Metode penelitian kuantitatif yang akidakukan merupakan
metode eksperimen yang berdesaposttest-only control design’karena
tujuan dalam penelitian ini untuk mencari pengarahtment

Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagakiteri

Data nilai mid matematika semester ganjil kelad MITsN Tanjungtani Prambon

v
Uji Normalitas, homogenitas
v
Secaraandom clustedipilih 3 kelas. Dari 3 kelas, dipilih 2 kelas uktuji kesamaan dug
rate-rate
v l \ 4

Kelas VIIIG dengan model Kelas VIII H dengan Kelas VIIIC sebagai
pembelajarafProblem mdel pembelajaran kelas uji coba
Solvingsebagai kelas Ekspositori sebagai kelag
eksperimen kontrol v

| [ Uji Coba Instrumen Tes

PBM pada materi pokok sistem
persamaan linier dua variabel

A 4

Analisis untuk menentukar
D instrumen tes

Tes tentang materi pokok
system persamaan linier dua
variabel

A

A 4

Analisis tes tentang materi pokoksistem
persamaan linier dua variabel

A 4
Menyusun hasil peneliti

A4

Membandingkan tes tentang materi sistem
persamaan linier dua variabel dari kelas
eksperimen dengan kelas kontrol
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E. Metode Penentuan Objek
1. Populas

Populasi adalah keseluruhan objek penelftzopulasi dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelds MTsN Tanjung Tani
Prambon Nganjuk yang terdiri dari 9 kelas dan lmelghh 381 peserta
didik.

2. Sampéd

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitifft
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukangan teknikandom
cluster Pengambilan dilakukan dengan cara undian kareaddan dari
masing-masing kelas relatif sama. Asumsi tersabdasarkan pada
alasan: peserta didik mendapatkan materi berdasadi4eikulum yang
sama, peserta didik yang menjadi obyek penelitiadull pada tingkat
kelas yang sama, dan pembagian kelas tidak bekaasgnking.

Pertimbangan yang lain didasarkan pada uji norasglihomogenitas
dan uji kesamaan dua rata-rata. Data nilai awal ydigunakan adalah
nilai ulangan harian BAB |. Tujuan tiga analisigstbut sebagai uji
prasyarat dalam menentukan subyek penelitian.
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunaka&hi Kuadrat diperoleh hasil

perhitungannya sebagai berikut.

Tabel 3.1
Hasil Perhitungai€hi Kuadrat Nilai Awal

No Kelas X ﬁnung Xeael Keterangan
1 VI A 1493,944 11,07 Tidak Normal
2 VIl B 6,2905 11,07 Normal
3 Vil C 15,687 11,07 Tidak Normal
4 VIl D 5,6407 11,07 Normal
5 VIII E 8,5749 11,07 Normal

? Ibid, him.130.

3 Ibid, him. 131.
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6 VIl F 5,6751 11,07 Normal
7 VIl G 1,1630 11,07 Normal
8 VI H 7,5499 11,07 Normal
9 VI 2,9528 11,07 Normal

Diperoleh kelompok berdistribusi normal adalah &eWll B, VIl D,

VIl E, VIII F, VIII G, VIII H, dan VIII I. Adapun perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

. Uji Homogenitas

Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homogenityang
menggunakan upartlett Data yang digunakan adalah kelompok yang
berdistribusi normal.

Hipotesis:

Hy:al=a’=..=a}

Dengan kriteria pengujian adalah tolakyy,.,< Xape Untuk taraf

nyata a =5% dengan dk = k — 1 dan X{,.,< X Data yang

digunakan hanya data nilai awal dari kelas yangnatrDi bawah ini
disajikan sumber data nilai awal.

Tabel 3.2
Sumber Data Homogenitas

Sumber | VI | VI | VIII | VIII | VIl | vl | VIII'
variasi B D E F G H

Jumlah | 290Q 2715| 2450| 2665| 3032 | 2725| 2705

N 42 43 42 42| 42 42 42

o 69,0| 63,1 | 58,3 | 63,4 | 72,1 | 64,8 | 64,404
X 4762| 39 33 | 523 | 90 | 809

Varians | 168, | 188, | 272, | 376, | 88,8 | 82,7 | 10,071
(82) 1406| 399 | 222 | 771 | 20 23

Sdt:\:‘ig;” 129|137 | 16.4| 19,4 94’112 9;;9 10,071
& | 669 | 258 | 09 | 106

2

dilakukan perhitungan ujBartlett diperolehX, ., = 42,21603 dan
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Xipe = X =12,56915872 dengam = 5%, dengan dk =k — 1 =7

< X2

tabel

—1 =6. JadiX?

hitung berarti ketujuh kelompok memiliki varians
yang homogen. Untuk perhitungan selengkapnya ddifbat pada
lampiran 3.
. Uji kesamaan dua rata-rata

Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dpda7 sampel.
Secararandom clusterdipilih dua kelas sebagai subyek penelitian
yaitu kelas VIII G sebagai kelompok eksperimen d¢afas VIII H
sebagai kelompok kontrol dan satu kelompok lagukitkielas uji coba
soal. Untuk mengetahui apakah kedua kelompok ledival sama

sebelum dikenareatmentdilakukan uji Kesamaan dua rata-rata.

Tabel 3.3
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
KELAS N Minimum | Maximum Mean
Kelas Eksperimen 42 53.00 90.00 71.8333
Kelas Kontrol 42 40.00 90.00| 64.357[4

Dengan perhitungaT-tes diperoleh ;.= 3,617 dan f. =
t oorsoiey = 1,9893 dengan taraf signifikan= 5%, dk =n, +n,-2 = 42

+42 -2 =82, peluang = 1-12=1 - 0,025 = 0, 975. Sehingga dapat
diketahui bahwa .= 1,989 < t;,,,= 3.617 < {,.,= 1,989. Maka

berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata (uji t)akepuan peserta
didik kelas VII-G dan VIII-H tidak berbeda secarsignifikan.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ira

Dengan demikian kelompok eksperimen dan kontrolrhgkat
dari titik tolak yang sama, sehingga jika terjadripedaan signifikan
semata-mata karena perbedt&@atment
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F. Tehnik Pengumpulan Data
1. Metode Pengunpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh nama sisveere nilai
mid pada mata pelajaran matematika kelas VIII sénels MTsN
Tanjung Tani Prambon Nganjuk tahun pelajaran 2@D82 Data ini
digunakan untuk mengamati kondisi awal kelompokpeksen dan

kelompok kontrol untuk uji normalitas dan homogasipopulasi.

b. Metode Tes

Tes adalah penilaian komprehensif terhadap sedraiingjdu atau
keseluruhan usaha evaluasi progfam.

Metode tes digunakan untuk mendapatkan data tenkesi
belajar peserta didik setelah diberikan materiesyspersamaan linier
dua variable. Tes diberikan kepada kedua kelasateatat tes yang
sama. Hasil pengolahan data ini digunakan untukgojekebenaran
hipotesis penelitian.

1) Bentuk Tes
Jenis tes yang digunakan adalah tes subyektif yzaudp
umumnya berbentuk essay atau uraiaan. Soal-soallkbessay ini
dibuat dengan pertimbangan:

a) Mudah disiapkan dan disusun

b) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekwlasi

untung-untungan

¢) Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendggpatn

d) Memberi kesempatan siswa untuk menyelesaikan dengan

caranya sendiri

e) Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuagalah

yang diteskan

* Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikatJakarta: Bumi Aksara, 2006), him.33.
® Ibid., hal 163
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2) Metode Penyusunan Perangkat Tes
a) Melakukan pembatasan materi yang diujikan.
Dalam penelitian ini materi yang diteskan adatetteri pokok
sistem persamaan linier dua variabel dengan komgietiasar
yang terakhir yaitu menyelesaikan model matematileai
masalah yang Dberkaitan dengan sistem persamaan diua
variabel dan penafsirannya.
b) Menentukan tipe soal.
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini aldalipe
uraian.
c) Menentukan jumlah butir soal.
Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelit@radalah
10 butir.
d) Menentukan waktu mengerjakan soal.
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal iraladd
2xjam pelajaran atau 80 menit.
2. Uiji Coba Instrumen Penelitian
a. Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti sedapat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhandata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentangabal yang
dimaksud. Teknik yang digunakan untuk mengetahaiadud teknik
korelasi Pearsoproduct momentiengan angka kasar sebagai berikut:
(= NZXY - (ZX)(ZY)
T JINEXT - (29 P NEY? - (59 7

Keterangan :
N = jumlah responden
> X = jumlah skor tiap item

2Y = jumlah skor total
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> XY  =jumlah skor perkalian X dan Y

Apabila 1., = I, Maka dianggap signifikan, artinya soal
yang digunakan sudah valid. Sebaliknya jikg,, < I, artinya soal

tersebut tidak valid, maka soal tersebut harusvidireatau tidak
digunakan®

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir quada lampiran
10 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.4
Hasil Uji Coba Validitas Item Soal

No. | Item Soal Uraian Kriteria
1. 11,2,3,4,5,8,9, Vald

10
2. | 6dan7 Invalid

b. Tingkat kesukaran

Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik ddalaal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yandata mudah tidk
merangsang  peserta  didik untuk mempertinggi  usaha
penyelesaiannya. Soal yang terlalu sulit akan nigaiylean peserta
didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai sentangauk
mencobanya lagi karena diluar jangkauan kemampudfinygkat
kesukaran soal untuk pilihan ganda dan soal urdégrat ditentukan
dengan menggunakan rumus:
p = 2

N.S,

Keterangan:

P =tingkat kesukaran soal

ZX: Banyaknya peserta didik yang menjawab soal ingde benar

® Ibid., him 72.
" Ibid, him 207.
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N = Jumlah seluruh pesert didik peserta tes
S, = skor maksimum
Kriteria:
0.00 < P< 0.30= Sukar
0.30 <P<0.70= Sedang
0.70 < P< 1.00= Mudalf
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeksrsaal pada

lampiran 10 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Item Soal

No Item Soal Uraian Kriteria
1. 11,2,3,4,5,6,7,8,9,10 Sedang

c. Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak un
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeoman
tinggi)dengan peserta didik yang bodoh (berkemamprendah).
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diseteks
diskriminasi (D). Pada indeks diskriminasi ada tamegatif. Tanda
negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika usés soal
“terbalik” menunjukkan kualitas teste. Yaitu analnyg pandai disebut
bodoh dan anak yang bodoh disebut pahd&umus untuk
menentukan indeks diskriminasi adalah:
D=P,-Pg

Dengan

_ DA _ 2B
P, = dan P, =
hes) (s

Keterangan:

8 Sumarna Supranatanalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasasil Tes, implementasi
Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), cet.2, Badlah 21
° Arikunto, Ibid, him, 211-214
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D = Daya Pembeda

> A = Banyaknya peserta kelompok atas

Z B = Banyaknya peserta kelompok bawah

S, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawnalatao

dengan benar

N, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawmab

itu dengan benar

Ng = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrbe
Untuk soal uaiam,=n,= 27% x N, N adalah jumlah peserta tes

KriteriaDaya Pembeda (D) soal uraian adalah selimegaiut:
D <0.00 = sangat jelek
0.00 <D< 0.20= jelek
0.20 <D< 0.40= cukup
0.40 <D< 0.70= baik
0.70 < D< 1.00= baik sekali’
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda busit pada

lampiran 10 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Item Soal
No Item Soal Uraian Kriteria
1. 2,3,58,9 Cukup
2. 1,4,6,7,10 Jelek

d. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvwsuate
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagaab alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baskrumen

19 Sypranatagp.cit. him, 31-47
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yang sudah dapat dipercaya juga. Apabila datanyaang benar
sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pmbdlitetap akan
sama. Soal tes yang digunakan berbentuk pilihaclayaan uraian,

maka menentukan reliabilitas soal adalah denganswaipha :

z 2
= ( k j(l_ oz-b j
n-1 o;

Keterangan :

My = reabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
so? = jumlah varians butir

o; = varians total

Apabila hargar, ., > huae Maka soal dikatakan reliabét.

Berdasarkan hasil analisis validitas, tingkat kesak dan daya
pembeda diperoleh 5 soal uraian yang diterima sebagtrumen tes.
Soal uraian adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 8,9, dan 10. Untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumesetlup diuji

reliabelitas. Untuk butir soal uraiam,, ., = 0,6146dan r, 0304

abel —

Karena ry., >l Maka instrument tes dinyatakan reliabel.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamifa
Setelah instrumen tes diuji validitas, tingkat Kkesan daya pembeda,

dipilih 5 soal uraian untuk sopbsttest

G. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analstatistik
kuantitatif. Untuk menganalisis data yang telah,adgerlukan adanya

analisis statistik dengan langkah-langkah sebagyaiid.

" bid., him. 109-110.
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1. Analisis Prasarat
Yaitu tahap pengelompokan data yang akan dimasukliedeim
table distribusi frekuensi dengan pengelompokarerd@mya kemudian
dimasukkan kedalam rumus.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakalia da
berdistribusi normal atau tidak. Jika data beriigsi normal, maka
asumsi yang diambil dan pengujian statistik selayp dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Analisis yang digunakan untuk menguji normalitatadalalah

uji chi kuadrat sebagai berikut:

Ho - data berdistribusi normal

Hi . data tidak berdistribusi normal
(O - E)

Keterangan:

x?: harga Chi-Kuadrat

O, : frekuensi hasil pengamatan

E,: frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian tolak Ho jikay?hung < X%ae dengan taraf
signifikan 597

b. Uji Homogenitas

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah damp

bersifat homogen atau tidak. Jika sample bersi@ahdgen, maka
hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk reélupopulasi,
artinya simpulan peneliti dapat berlaku untuk sgtupeserta didik.
Untuk mengetahui homogenitas dapat digunakan UjieBesebagai

berikut;

12 Nana Sudjandetode Statistika(Bandung, Trasito), Cet.6,him.273
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Ho: 0’ = 0,°

Hi:o’# 0,

Dengan rumus:

x? = (In10){B - 3" (n, ~1)log 57}

Dengan:

> (h-1s?
> (h-1)

B=(logS’)> (n-1) dan =

Keterangan:
X? =chikuadrat
S’ = varians sampelke-i

n.  =banyaknyapesertasampelke—i

K  =banyakny&elompoksampel

Kriteria pengujian tolak Ho jika X3, = X3 4)-yy dengan taraf
signifikan a = 5%."
2. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Analisis ini digunakan untuk menarik simpulan yangrupakan
jawaban yang tepat dari permasalahan diajukan.nDadanelitian ini
metode analisis data yang digunakan adalah uji ttds.
Uji ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar tenaatika
peserta didik dari kedua kelas eksperimen dan kelatsol.
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukart satu pihak

(pihak kanan). Penggunaannya dibedakan menjaaiit@ y
a. Jka = Xiuna<Xps Maka 0" =0,"atau kedua varians sama

(homogen). Persamaan statistik yang digunakamiatfal

t= Xl_X2

*Ibid, him. 263
4 Nana Sudjanap.cit.,him. 239
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Di mana:

2= (nl _1)312 + (nz _1)522
n+n,-2

Keterangan:

t' =varians yang sama

Z = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
x, = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

sl2 = Varians dari kelompok eksperimen

s,” = Varians dari kelompok kontrol

s = Standar deviasi

n, = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
n, = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah terimagHika t <t,_,, dan tolak
H, jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebahauntuk
daftar distribusi t ialah (jn+ n,- 2 ) dengan peluang ( 1 ).
b. Jika Xju.,>Xame Maka o, #0,” atau kedua varians tidak sama
(heterogen). Persamaan statistik yang digunakalalat?

p=—_ X

A

2
2
S
n2
Keterangan:

t' = varians yang tidak sama

X1 = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
S = Varians dari kelompok eksperimen

2
S2 = Varians dari kelompok kontrol

5 Ibid., him. 241.



M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Ny = Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Dalam hal ini kriteria pengujian adalah tolak fka

Wity Fwit, <t < wit, +w,t,
Wl + W2 Wl + W2
Dengan
2 2
W= w=>2

U=temm-y b = laayma
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